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I.  Pendahuluan 

A. Analisis Situasi 
Sistem Informasi Manajemen Akademik (SIM Akademik) merupakan elemen esensial dalam mendukung 

kelancaran operasional pendidikan di perguruan tinggi [1][2]. Sistem ini menjadi sarana penting untuk 
mengelola dan menyampaikan informasi yang berkaitan dengan data mahasiswa, dosen, mata kuliah, jadwal 
kuliah, KRS, KHS, absensi, penilaian, serta aktivitas akademik lainnya [3]. Di Universitas Nahdlatul Ulama 
(UNU) Blitar, SIM Akademik telah diterapkan sejak tahun 2019 dengan menggunakan sistem yang diduplikasi 
dari Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya (UNUSA) sebagai wujud kerjasama antar institusi. Namun, 
meskipun sistem tersebut telah menyediakan fitur-fitur dasar yang mendukung kegiatan akademik, tantangan 
signifikan masih ditemukan dalam implementasinya. 

Tantangan ini terutama terletak pada kebutuhan akan penyesuaian fitur yang mencerminkan ciri khas 
akademik UNU Blitar [4]. Fitur-fitur yang spesifik terhadap kebutuhan lokal, seperti integrasi dengan kebijakan 
institusi atau pola kerja tertentu, belum sepenuhnya tersedia [5]. Hal ini mengakibatkan kesenjangan antara 
kemampuan sistem dengan kebutuhan pengguna, baik dari sisi dosen, mahasiswa, maupun staf administrasi 
akademik. Selain itu, ada pula keluhan terkait kemudahan penggunaan, di mana pengguna merasa bahwa 
beberapa fungsi sistem kurang intuitif atau memerlukan waktu lebih lama untuk diakses [6]. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa SIM Akademik yang ada saat ini masih memerlukan modifikasi untuk 
memenuhi standar layanan yang diharapkan. Modifikasi tersebut tidak hanya berfokus pada peningkatan fungsi 
teknis, tetapi juga pada pengoptimalan pengalaman pengguna untuk memastikan bahwa sistem dapat 
memberikan manfaat maksimal dalam mendukung proses pendidikan. Peningkatan ini menjadi penting mengacu 
pada PP Nomor 19 Tahun 2005, disebutkan bahwa institusi pendidikan harus memenuhi standar nasional, 
termasuk dalam penggunaan teknologi informasi yang memadai [7]. Dalam konteks pengabdian masyarakat, 
modifikasi SIM Akademik di UNU Blitar bukan hanya menjadi solusi teknis, tetapi juga merupakan bentuk 
dukungan terhadap transformasi layanan akademik [8]. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memiliki 
potensi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan akademik, yang pada akhirnya akan 
mendukung tercapainya visi institusi untuk memberikan pendidikan yang berkualitas [9]. 
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Sistem informasi yang efektif merupakan elemen penting dalam 
mendukung kelancaran kegiatan pendidikan di perguruan tinggi. Di 
Universitas Nahdlatul Ulama (UNU) Blitar, Sistem Informasi Manajemen 
(SIM) Akademik memiliki peran krusial dalam pengelolaan data dan 
informasi terkait mahasiswa, dosen, jadwal kuliah, KRS, jurnal mengajar, dan 
aktivitas akademik lainnya. Namun, sistem yang digunakan sebelumnya 
masih memiliki beberapa keterbatasan dalam hal efisiensi dan kemudahan 
penggunaan. Untuk menjawab permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian 
masyarakat ini dilakukan melalui serangkaian metode seperti observasi, 
wawancara, pelatihan, serta uji coba sistem yang telah dimodifikasi. 
Modifikasi sistem difokuskan pada peningkatan fungsionalitas dan 
penyesuaian terhadap kebutuhan spesifik UNU Blitar. Hasil dari kegiatan ini 
meliputi delapan poin pembaruan penting, antara lain: fleksibilitas tahun 
akademik dalam KRS, kemudahan akses data kontak mahasiswa oleh dosen 
wali, otomatisasi data dekan dan predikat IPK dalam transkrip, perbaikan bug 
pada form input mahasiswa, penambahan tanggal isi jurnal dosen, dukungan 
format nilai Feeder PDDIKTI, penyesuaian data mahasiswa (NIK), serta 
akses dosen terhadap riwayat kelas sebelumnya. Kegiatan ini memberikan 
kontribusi nyata dalam mendukung proses pendidikan dan memberikan 
manfaat berkelanjutan bagi seluruh civitas akademika. Keberlanjutan sistem 
direncanakan melalui evaluasi berkala dan pelatihan lanjutan bagi pengguna. 
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B. Permasalahan Mitra 
Permasalahan utama yang dihadapi oleh UNU Blitar terkait SIM Akademik adalah ketidaksesuaian sistem 

dengan kebutuhan spesifik pengguna, baik dari sisi fungsionalitas maupun kenyamanan penggunaan. Sistem 
yang ada saat ini meskipun menyediakan fitur dasar seperti pengelolaan data mahasiswa, dosen, dan mata 
kuliah, belum sepenuhnya mampu mengakomodasi karakteristik unik dari kegiatan akademik di UNU Blitar. 
Beberapa kebutuhan spesifik, seperti integrasi fitur untuk mendukung kebijakan lokal, manajemen tugas dosen 
tertentu, atau akses data secara real-time, belum tersedia dalam sistem yang ada. Selain itu, aspek antarmuka 
pengguna (user interface) dan pengalaman pengguna (user experience) juga menjadi tantangan. Pengguna, 
terutama mahasiswa dan dosen, sering menghadapi kendala dalam mengakses informasi atau melakukan input 
data secara efisien. Hal ini disebabkan oleh struktur sistem yang kurang intuitif dan terkadang tidak responsif 
terhadap perubahan kebutuhan [10]. 

Permasalahan ini dikuatkan oleh fakta bahwa sistem yang ada belum dioptimalkan dengan metode 
pengembangan yang memungkinkan iterasi cepat dan adaptasi terhadap perubahan kebutuhan. Dalam jangka 
panjang, jika tidak diatasi, keterbatasan ini dapat menghambat kelancaran proses akademik dan menurunkan 
kualitas layanan yang diberikan oleh universitas [11]. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan 
untuk memodifikasi SIM Akademik di UNU Blitar, permasalahan-permasalahan ini diharapkan dapat diatasi. 
Modifikasi yang dilakukan akan memastikan bahwa sistem tidak hanya memenuhi kebutuhan spesifik institusi, 
tetapi juga meningkatkan efisiensi dan kenyamanan pengguna, sehingga layanan akademik dapat berjalan 
dengan lebih optimal dan berdaya guna. 

 

C. Solusi yang Ditawarkan 
Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan Sistem Informasi Manajemen (SIM) Akademik di 

Universitas Nahdlatul Ulama (UNU) Blitar adalah melakukan modifikasi sistem dengan mengintegrasikan 
fitur-fitur yang sesuai dengan kebutuhan spesifik akademik UNU Blitar. Modifikasi ini mencakup peningkatan 
antarmuka pengguna (user interface) agar lebih intuitif, penambahan fungsi yang mendukung karakteristik unik 
layanan akademik, serta optimalisasi performa sistem untuk mendukung akses data secara real-time. Proses ini 
akan menggunakan pendekatan berbasis teknologi informasi terkini untuk memastikan sistem menjadi lebih 
responsif dan fleksibel dalam menyesuaikan perubahan kebutuhan. Prosedur kerja melibatkan tahap 
identifikasi kebutuhan pengguna melalui diskusi dengan pihak universitas, termasuk dosen, mahasiswa, dan 
staf akademik. Setelah kebutuhan terpetakan, dilakukan desain ulang sistem yang mengintegrasikan masukan 
dari pengguna. Selanjutnya, pengembangan dan pengujian sistem dilakukan secara iteratif untuk memastikan 
fungsi berjalan optimal sebelum implementasi penuh. Tim pelaksana juga memberikan pelatihan dan panduan 
kepada pengguna untuk memastikan adopsi sistem berjalan lancar. Mitra, dalam hal ini UNU Blitar, 
berpartisipasi aktif dengan memberikan data kebutuhan, memberikan umpan balik selama pengembangan, dan 
menjadi pengguna utama dalam fase pengujian sistem. Partisipasi ini memastikan solusi yang diterapkan 
relevan dan bermanfaat dalam meningkatkan layanan akademik di universitas. 

D. Target Luaran 
Target luaran dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Sistem Informasi Manajemen 

(SIM) Akademik yang telah dimodifikasi dan diimplementasikan. Sistem yang telah dimodifikasi mencakup 
fitur-fitur yang sesuai dengan kebutuhan spesifik UNU Blitar, seperti penyesuaian untuk mendukung kebijakan 
akademik lokal, antarmuka pengguna yang lebih intuitif, dan optimalisasi performa sistem. Sistem yang baru 
akan langsung diimplementasikan dan digunakan oleh pihak universitas. 

II.   Pelaksanaan dan Metode 

 
Gambar 1. Metode kegiatan 
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Berdasarkan alur metode kegiatan yang disajikan pada Gambar 1, metode pengabdian masyarakat dalam 
kegiatan ini dapat dijelaskan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

 
1. Analisis Masalah 

Langkah pertama adalah mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh UNU Blitar terkait dengan 
Sistem Informasi Manajemen (SIM) Akademik. Proses ini melibatkan diskusi dengan pihak universitas, seperti 
dosen, mahasiswa, dan staf akademik, untuk memahami kebutuhan spesifik dan tantangan dalam penggunaan 
sistem yang ada. 

 
2. Studi Literatur 

Setelah masalah teridentifikasi, dilakukan kajian literatur untuk memahami konsep, pendekatan, dan 
teknologi yang relevan dengan modifikasi SIM Akademik. Studi ini mencakup referensi tentang metode 
pengembangan perangkat lunak serta perancangan proses bisnisnya.  

 
3. Pengumpulan Data 

Tahap ini melibatkan pengumpulan data terkait kebutuhan pengguna dan sistem, yang dilakukan melalui 
wawancara langsung dengan pihak-pihak terkait yang terlibat dalam pengelolaan SIM Akademik di UNU Blitar. 
Wawancara dilakukan dengan mahasiswa, dosen, dan staf akademik untuk mendapatkan pemahaman mendalam 
tentang kendala yang dihadapi dalam penggunaan sistem yang ada, serta fitur-fitur yang diinginkan untuk 
meningkatkan fungsionalitas sistem. Selain itu, wawancara ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi alur kerja 
akademik dan kebutuhan spesifik UNU Blitar yang belum terakomodasi oleh sistem saat ini. 
 
4. Perancangan  

Pada tahap ini, Business Process Model and Notation (BPMN) digunakan untuk memodelkan proses bisnis 
dalam SIM Akademik yang sebelum dan setelah modifikasi. BPMN membantu menggambarkan alur kerja 
secara jelas, mencakup aktivitas, keputusan, dan aliran data yang diperlukan [12][13]. Model BPMN 
memungkinkan visualisasi proses bisnis yang lebih mudah dipahami oleh semua pemangku kepentingan di UNU 
Blitar. 

 
5. Modifikasi Sistem 

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan, di mana sistem yang ada dimodifikasi untuk mengakomodasi 
kebutuhan spesifik UNU Blitar. Proses pengembangan dilakukan secara iteratif, melibatkan evaluasi pada setiap 
tahap untuk memastikan sistem yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 
6. Pengujian Sistem 

Setelah modifikasi selesai, dilakukan pengujian sistem untuk memastikan bahwa semua fitur berjalan dengan 
baik dan memenuhi kebutuhan pengguna. Pengujian ini melibatkan pengguna langsung (user testing) untuk 
mendapatkan umpan balik. 

 
7. Penulisan Laporan Akhir 

Sebagai langkah terakhir, seluruh kegiatan, hasil, dan evaluasi didokumentasikan dalam laporan akhir. 
Laporan ini berisi detail proses, hasil yang dicapai, serta rekomendasi untuk pengelolaan dan pengembangan 
sistem di masa depan. 
 

III.  Hasil dan Pembahasan 
Tahap ini menunjukkan hasil modifikasi sistem yang sudah ada sesuai dengan wawancara saat pengumpulan 

data. Wawancara dilakukan dengan mahasiswa, dosen, dan staf akademik untuk mendapatkan pemahaman 
mendalam tentang kendala yang dihadapi dalam penggunaan sistem yang ada, serta fitur-fitur yang diinginkan 
untuk meningkatkan fungsionalitas sistem. Selain itu, wawancara ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi alur 
kerja akademik dan kebutuhan spesifik UNU Blitar yang belum terakomodasi oleh sistem saat ini. Hasilnya, 
terdapat delapan poin pada SIM Akademik yang dilakukan modifikasi, antara lain: 

1. Modifikasi Sistem Tahun Akademik pada KRS, yang memungkinkan pengelolaan tahun akademik pada 
Kartu Rencana Studi (KRS) menjadi lebih fleksibel sesuai kebutuhan pengguna.  

2. Modifikasi sistem kontak mahasiswa pada dosen wali, yang memperbaiki akses informasi kontak 
mahasiswa untuk mempermudah koordinasi antara dosen wali dan mahasiswa.  

3. Modifikasi sistem otomatisasi dekan dan predikat IPK pada transkrip, yang menambahkan fitur 
otomatisasi data dekan dan predikat IPK untuk mempermudah pembuatan transkrip nilai.  

4. Perbaikan bug pada form input data mahasiswa, yang menghilangkan kesalahan teknis sehingga sistem 
lebih stabil dan mudah digunakan.  
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5. Penambahan tanggal isi pada jurnal dosen, untuk mencatat tanggal pengisian jurnal oleh dosen sebagai 
bentuk dokumentasi yang lebih terstruktur.  

6. Fitur download nilai mahasiswa dalam format feeder pddikti, yang mendukung kompatibilitas data 
dengan sistem PDDIKTI sehingga mempermudah pelaporan.  

7. Laporan list data mahasiswa (mengubah no telp 2 menjadi NIK), untuk memastikan data mahasiswa 
sesuai dengan kebutuhan administratif.  

8. Dosen bisa melihat mengajar kelas semester sebelumnya, yang memungkinkan dosen mengakses 
riwayat kelas yang diajarnya pada semester sebelumnya untuk keperluan referensi. 

 
 

1. Modifikasi Sistem Tahun Akademik pada KRS 
Fitur tampilan KRS mahasiswa di SIM akademik saat ini hanya bisa melihat periode tahun aktif saja, 

tidak bisa untuk melihat KRS di periode sebelumnya. Maka dibutuhkan modifikasi adanya pilihan tahun 
periode per-KRS yang diambil. Gambar 2 menunjukkan hasil modifikasi dan implementasi.  

 

 
Gambar 2. Hasil modifikasi dan implementasi halaman KRS 

 
2. Modifikasi Sistem Kontak Mahasiswa Pada Dosen Wali 

Pada fitur tampilan dosen wali, sebelumnya hanya terdapat data mahasiswa yang menjadi perwalian 
dosen tersebut, namun informasi kontak mahasiswa tidak ditampilkan. Hal ini menyulitkan dosen wali 
dalam menghubungi mahasiswa ketika ada keperluan. Oleh karena itu, dilakukan modifikasi sistem untuk 
menampilkan informasi kontak mahasiswa berupa nomor telepon atau WhatsApp. Selain itu, fitur ini juga 
dilengkapi dengan kemampuan mengarahkan langsung ke aplikasi WhatsApp ketika kontak diklik, 
sehingga memudahkan dosen wali dalam berkomunikasi dengan mahasiswa secara lebih cepat dan efisien. 
Modifikasi ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas komunikasi antara dosen wali dan mahasiswa. 
Gambar 3 menunjukkan hasil modifikasi dan implementasi. 

 

 
Gambar 3. Hasil modifikasi dan implementasi halaman dosen wali dengan kontak 
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3. Modifikasi Sistem Otomatisasi Dekan dan Predikat IPK Pada Transkrip 
Pada fitur cetak transkrip saat ini, sistem hanya menampilkan data mahasiswa dan nilai tanpa 

mencantumkan nama dekan fakultas yang bersangkutan. Hal ini menyebabkan proses pencetakan transkrip 
menjadi kurang efisien, karena pengguna harus secara manual mengedit nama dekan beserta NIDN. Selain 
itu, predikat IPK mahasiswa juga belum otomatis muncul sesuai dengan data yang tersedia, sehingga 
memerlukan tambahan waktu untuk menghitung dan memasukkan predikat secara manual. Untuk 
mengatasi masalah ini, dilakukan modifikasi sistem agar nama dekan dan predikat IPK dapat otomatis 
ditampilkan pada transkrip. Modifikasi ini memungkinkan sistem untuk menarik data dekan yang relevan 
sesuai fakultas mahasiswa, serta secara otomatis menghitung dan menampilkan predikat IPK berdasarkan 
nilai yang dimuat dalam transkrip. Dengan demikian, modifikasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi 
tetapi juga mengurangi potensi kesalahan pada proses pencetakan.  

 
4. Bug Form Input Data Mahasiswa 

Pada halaman form edit data mahasiswa, ditemukan bug di mana isian Nomor Induk Kependudukan 
(NIK) masih dapat dibiarkan kosong, dan nomor telepon (HP) dapat diisi dengan karakter non-numerik. 
Hal ini menyebabkan data yang diinputkan menjadi tidak valid dan menyulitkan saat penyusunan laporan 
data mahasiswa, terutama untuk kebutuhan administrasi kampus yang mengharuskan NIK lengkap. Sebagai 
solusi, dilakukan perbaikan pada form input untuk memastikan bahwa isian NIK wajib diisi dan tidak dapat 
dibiarkan kosong. Selain itu, sistem juga dimodifikasi untuk memvalidasi input pada nomor telepon agar 
hanya menerima karakter numerik. Dengan perbaikan ini, data mahasiswa yang diinputkan menjadi lebih 
valid dan sesuai dengan kebutuhan kampus, sehingga mempermudah penyusunan laporan dan memenuhi 
kebutuhan administratif dengan lebih baik. Sedangkan Gambar 4 menunjukkan hasil modifikasi dan 
implementasi. 

 
Gambar 4. Hasil modifikasi dan implementasi halaman update data mahasiswa 

 
5. Menampilkan Tanggal Isi Ketika Dosen Isi Jurnal 

Pada halaman jurnal dosen, saat ini belum terdapat informasi mengenai tanggal kapan dosen mengisi 
jurnal tersebut. Hal ini sering menimbulkan masalah terutama pada proses penggajian, karena Bagian 
Keuangan memproses gaji dosen berdasarkan jurnal mengajar yang diisi per bulan. Ketidaksesuaian data 
antara pengisian jurnal dan penggajian kerap menimbulkan kesalahpahaman, di mana Bagian Keuangan 
menganggap jurnal belum diisi, sementara dosen mengklaim sudah melakukan pengisian. Sebagai solusi, 
dilakukan modifikasi sistem untuk menampilkan tanggal pengisian jurnal pada halaman jurnal dosen. Dengan 
adanya fitur ini, sistem akan secara otomatis mencatat dan menampilkan tanggal pengisian setiap jurnal. 
Informasi ini membantu Bagian Keuangan untuk memverifikasi jurnal dosen secara akurat, sehingga 
menghindari kesalahan dan mempercepat proses penggajian. Modifikasi ini diharapkan dapat meningkatkan 
transparansi dan mempermudah komunikasi antara dosen dan Bagian Keuangan.  

 
6. Download Nilai Mahasiswa Format Feeder PPDIKTI 

Proses pelaporan nilai mahasiswa ke Feeder PPDIKTI selama ini dilakukan secara manual, di mana 
data diambil langsung dari database dan diekspor ke file Excel secara manual. Prosedur ini memerlukan 
waktu yang lama dan rentan terhadap kesalahan dalam pengambilan dan format data. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, dibuat sebuah fitur baru pada sistem untuk mendukung kemudahan dalam pelaporan 
nilai mahasiswa. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk langsung mendownload data nilai mahasiswa 



6 Ilmu Komputer Untuk Masyarakat E- ISSN: 2721-1282 

Modifikasi Sistem Informasi Manajemen untuk Penguatan Layanan Akademik di Universitas Nahdlatul Ulama Blitar 

dalam format yang sesuai dengan standar Feeder PPDIKTI. Dengan fitur ini, sistem secara otomatis 
mengekspor data nilai mahasiswa yang telah diolah sesuai dengan kebutuhan pelaporan PPDIKTI, sehingga 
data dapat langsung dilaporkan tanpa perlu pengolahan tambahan. Modifikasi ini tidak hanya menghemat 
waktu, tetapi juga mengurangi risiko kesalahan dalam pelaporan data mahasiswa ke PPDIKTI, sehingga 
proses pelaporan menjadi lebih efisien dan akurat. Fitur ini diharapkan memberikan kemudahan bagi tim IT 
dan administrasi akademik Universitas Nahdlatul Ulama Blitar. Gambar 5 menunjukkan hasil modifikasi dan 
implementasi. 

 

 
Gambar 5. Hasil modifikasi dan implementasi halaman laporan nilai feeder PDDIKTI 

 
7. Laporan List Data Mahasiswa (No Telp 2 diganti NIK) 

Pada laporan data mahasiswa yang dihasilkan oleh sistem, saat ini belum menampilkan NIK 
mahasiswa, sementara data tersebut menjadi kebutuhan utama Universitas Nahdlatul Ulama Blitar untuk 
berbagai keperluan administratif dan pelaporan. Sebaliknya, laporan masih menampilkan data nomor telepon 
2, yang tidak relevan atau jarang digunakan. Untuk mengatasi permasalahan ini, dilakukan modifikasi sistem 
pada fitur laporan data mahasiswa. Data nomor telepon 2 yang sebelumnya ditampilkan pada laporan diganti 
dengan menampilkan NIK mahasiswa. Dengan perubahan ini, laporan yang dihasilkan menjadi lebih sesuai 
dengan kebutuhan institusi, sehingga mempermudah proses administratif dan pelaporan. Modifikasi ini 
memastikan bahwa laporan data mahasiswa mencakup informasi yang lebih penting dan relevan bagi 
berbagai keperluan universitas. Gambar 6 menunjukkan hasil modifikasi dan implementasi. 

 

 
Gambar 6. Hasil modifikasi dan implementasi halaman laporan daftar mahasiswa 

 
8. Dosen Bisa Melihat Mengajar Kelas Semester Sebelumnya 

Saat ini, pada halaman Mengajar Kelas, dosen hanya dapat melihat daftar kelas yang diajarkan untuk 
semester aktif. Hal ini menjadi kendala ketika dosen membutuhkan informasi tentang riwayat kelas yang 
telah diajarkan pada semester-sebelumnya, baik untuk evaluasi, pelaporan, maupun referensi kegiatan 
akademik lainnya. Sebagai solusi, dilakukan modifikasi sistem untuk menambahkan fitur yang 
memungkinkan dosen mengakses riwayat mengajar kelas di semester-sebelumnya. Fitur ini memungkinkan 
dosen untuk melihat daftar kelas yang pernah diajarkan, termasuk informasi detail seperti mata kuliah, 
jadwal, dan mahasiswa yang terdaftar. Dengan penambahan fitur ini, dosen dapat dengan mudah mengakses 
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data historis yang relevan tanpa memerlukan bantuan dari pihak administrasi atau sistem eksternal. 
Modifikasi ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kenyamanan dosen dalam mengelola informasi 
pengajaran, tetapi juga mendukung kebutuhan akademik lainnya, seperti penyusunan laporan atau penilaian 
berbasis data historis. Gambar 7 menunjukkan hasil modifikasi dan implementasi. 

 

 
Gambar 7. Hasil modifikasi dan implementasi halaman mengajar kelas 

 
9. Skenario pengujian  

Skenario pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa setiap hasil modifikasi pada Sistem Informasi 
Manajemen (SIM) Akademik Universitas Nahdlatul Ulama Blitar berjalan sesuai dengan spesifikasi dan tidak 
menimbulkan kesalahan atau error. Pengujian ini mencakup berbagai fitur yang telah dimodifikasi, diperbaiki, 
atau ditambahkan untuk memenuhi kebutuhan pengguna.  

1. Uji sistem tahun akademik pada KRS dilakukan untuk memastikan sistem krs yang dimodifikasi dapat 
menangani perubahan tahun akademik dengan lancar, tanpa error, dan sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. 

2. Uji sistem kontak mahasiswa pada dosen wali untuk memverifikasi bahwa kontak mahasiswa dapat 
diakses oleh dosen wali, termasuk fungsi integrasi dengan whatsapp untuk kemudahan komunikasi. 

3. Uji otomatisasi dekan dan predikat IPK pada transkrip difokuskan pada penampilan otomatis data dekan 
dan predikat IPK pada transkrip nilai mahasiswa, memastikan keakuratan dan kestabilan sistem. 

4. Uji perbaikan bug pada form input data mahasiswa memastikan bahwa bug yang memungkinkan kolom 
nik kosong dan input nomor hp non-numerik telah berhasil diperbaiki, sehingga data yang diinputkan 
lebih valid. 

5. Uji penambahan tanggal isi pada jurnal dosen dilakukan untuk memverifikasi bahwa sistem mencatat 
tanggal pengisian jurnal dengan benar dan menampilkan informasi ini tanpa kendala. 

6. Uji fitur download nilai mahasiswa dalam format feeder PDDIKTI untuk memastikan data nilai 
mahasiswa dapat diunduh dalam format yang kompatibel dengan sistem feeder PDDIKTI. 

7. Uji laporan list data mahasiswa (mengubah no telp 2 menjadi nik) memastikan bahwa laporan data 
mahasiswa sekarang menampilkan nik sebagai pengganti nomor telepon 2, sesuai kebutuhan 
administratif. 

8. Uji fitur riwayat mengajar kelas semester sebelumnya memastikan bahwa dosen dapat melihat kelas 
yang diajarkan pada semester sebelumnya tanpa kendala. 

 
Setiap pengujian dilaksanakan dengan simulasi penggunaan oleh pihak terkait, seperti dosen, mahasiswa, 

dan staf administrasi. hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh modifikasi berhasil dijalankan sesuai dengan 
ekspektasi tanpa error, memastikan bahwa sistem yang dimodifikasi telah siap untuk diimplementasikan. 
keberhasilan pengujian ini menjadi indikator bahwa sistem mampu mendukung kebutuhan akademik unu blitar 
secara optimal. 

IV.  Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan telah berhasil menyelesaikan sejumlah permasalahan 
yang dihadapi mitra dengan memodifikasi fitur-fitur utama pada Sistem Informasi Manajemen (SIM) Akademik. 
Modifikasi yang dilakukan difokuskan untuk meningkatkan fungsionalitas sistem dan mengakomodasi 
kebutuhan spesifik UNU Blitar, meliputi: 1) Modifikasi sistem tahun akademik pada KRS, yang 
memungkinkan pengelolaan tahun akademik pada KRS menjadi lebih fleksibel sesuai kebutuhan pengguna. 2) 
Modifikasi sistem kontak mahasiswa pada dosen wali, yang memperbaiki akses informasi kontak mahasiswa 
untuk mempermudah koordinasi antara dosen wali dan mahasiswa. 3) Modifikasi sistem otomatisasi dekan dan 
predikat IPK pada transkrip, yang menambahkan fitur otomatisasi data dekan dan predikat IPK untuk 
mempermudah pembuatan transkrip nilai. 4) Perbaikan bug pada form input data mahasiswa, yang 
menghilangkan kesalahan teknis sehingga sistem lebih stabil dan mudah digunakan. 5) Penambahan tanggal isi 
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pada jurnal dosen, untuk mencatat tanggal pengisian jurnal oleh dosen sebagai bentuk dokumentasi yang lebih 
terstruktur. 6) Fitur download nilai mahasiswa dalam format Feeder PDDIKTI, yang mendukung kompatibilitas 
data dengan sistem PDDIKTI sehingga mempermudah pelaporan. 7) Laporan list data mahasiswa (mengubah 
no telp 2 menjadi NIK), untuk memastikan data mahasiswa sesuai dengan kebutuhan administratif. 8) Dosen 
bisa melihat mengajar kelas semester sebelumnya, yang memungkinkan dosen mengakses riwayat kelas yang 
diajarnya pada semester sebelumnya untuk keperluan referensi. Dengan fitur yang telah dimodifikasi dan 
diimplementasikan, SIM Akademik UNU Blitar kini memiliki kemampuan yang lebih baik untuk mendukung 
proses layanan akademik. Keberlanjutan kegiatan dapat dijamin melalui evaluasi berkala sistem dan pelatihan 
tambahan bagi pengguna. Kegiatan ini telah memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan efisiensi layanan 
akademik UNU Blitar dan memberikan manfaat berkelanjutan bagi civitas akademika. 
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